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1  
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Abstract 
II 
The toursm region growth often indicates  the decline of the environmental  carrying capacity ,  including 
the conflict   consequence  in  the can   ing capacity and the spatial  use.   The un-control of the  spatial growth 
and resources advantage   is the effect of the increasing  development policy  that cause the  damage of the 
en  iron mental  function.  The experiment   was carried out at the mangrove  areas:  of Prapat Benoa RTK  10 
co  ers an area of  1   373.50   hectare  (Ha}  lt \l  as observed  that  the quality  degradation   at the  mangrove 
areas was st111  going on due to the development  of hatchery  dumping of rubbish    STP (sewage treatment 
plant)   estuary dam etc.  A huge change in  its application  would  threaten  the stability   of the  mangrove.  To 
anticipate  the misisue   of the area  the  local government   of Bali had change  the status of the area to be 
Tahura    in  order to reserve the area and manage the area through environment  de  elopment and  tourism. 
The existing condition   is alarming  due to the negatif  impact  of the development  and lack  of monitoring 
eventhough   the environment   impact  assessment   had be carried  out.  The total  area  had  declined  from 
l 373.50  to 708.33  Ha.  The degradation would he more serious if the new investors will occupy the other 
10 % of the application  zone or about 44.8  Ha at the area 
 
Key words:  Tahura,  tourism,   environment   degradation 
 
A.19tdahuluan 
Perkembangan  wilayah kepariwisataan  seringkali  diindikasikan  menurunkan  daya dukung 
lingkungan,  termasuk  terjadin  a  konflik  kepentingan  penggunaan  rnang  clan  da a  dukung 
lingkungan.  Perkembangan  v ilayah  dan  sumber  daya alam  yang tidak  terkendali merupakan 
akibat meningkatnya  kebijakan  pembangunan  sdhingga  dapa menyebabkan  kerusakan  fungsi 
lingkungan beserta daya dukung ,   terutama daya dukung fisik,  clan daya dukung ekologis. 
Perlunya  pemanfaatan ruang    clan    sumber  daya  alam   secara  komprehensif   dengan 
mempertimbangkan daya dukungsangat diperlukan dewasa ini. 
Kondisi hutan mangrove   ang terletak   dikelompok hutan Prapat Benoa RTK l O Ka bupaten 
Badung Denpasar dengan luas  seki      1373.50   hektar (Depkeh.Kanwil   Prop.Bali,   1998)  sangat 
perlu dipertahankan kelestariannya.Secara   tidak  langsung  hutan mangro ·e  mempunyai  fungsi 
fisik  berperan menjaga keseimbangan  ekosistem perairan pantai melindungi pantai  terhadap 
abra i,  rnenahan clan mengendapkan  lumpur erta bahan pencernar, mencegah  intru u air laut. 
Bahan-bahan organik yang dihasilkan berupa serasah,  daun, bunga, bu.ah, ranting dan cabang 
sebagian  merupakan  sumber rnakanan  biota  laut  clan  sebagian  lagi  akan ternrai  menjadi  unsur 
hara  yang   dimanfaatkan   untuk  kelangsungan  hidup  mangrove  itu  sendiri  sehingga  hutan 
mangrove  dapat  tumbuh  subur,  Pada   umumnya  tumbuhan  mangro  e  sering  dijurnpai  pada 
Berah berombak tenang dan tanah berlumpur. Hutan mangrove yang tumbuh subur      rupakan 
habitat satwa terbang seperti burung-burung air dan kelelav ar. Di amping itu pula merupakan 
habitat jenis reptilia seperti buaya,  biawak dan jeni   insekta.  Fungsi  lain adalah  penghasil 
beranekaragam  ikan   kepiting,   udang,   dll,  yang  sangat  didambakan  oleh  masyarakat  petani nela  
an disekitamya.  Dengan ekosistem yana saling  keterkaitan clan keterganhmgan  maka hutan 
mangrove sebagai sumbcr daya alam hayati yang sangat potensial  dillapkan  sebagai kawasan 
konservasi sebagaimana telah dituangkan didalam Undang-undang no.S  tahun 1990 tentang 
konservasi SDA hayati dan ekosisternnya dilakukan rnelalui 
(i).     Perlindungan si  tern penyangga kehidupan · 
(ii).     Pengawetan keanekaragaman jenis  tumbuhan clan satwa beserta ekosisternnya; 
(iii).    Pemanfaatan secara lestari  sumber daya alarn  ha  ati clan ekosistemn   a. 
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Adan) a  pergeseran  nilai  peruntukan  di  lapangan  seperti.kegiatan   tambak  udang,  TPA 
tempat  pernbuangan   limbah,  pernbangunan,  estuari  clan dll.    ehingga  dapat   mengancam 
keutuhan fungsi kawa an hutan,  Mengingat letak kawasan ini sangat   trategis berada di pusat 
perturnbuhan bisnisDm pariwisata  Bali dan memiliki potensi  panorama alam yang sangat indah 
maka  berdasarkan    K  Menteri  Kehutanan  nomor  885/kpts-II/l 992 kawasan  hutan  RTK  l O 
diubah menjadi Taman Wisata Alam Prapat Benoa  Suwung.  Untuk meningkatkan pendapatan 
ash daerah dari sektor non-migas rnaka pengelolaan hutan mangrove dilakukan melalui 
pengembangan  di  sektor lingkungan  hidup  dan pariv isata,  Untuk rnencapai  sasaran ter ebut 
dilakukan perubahan status kawasan menjadi Taman Hutan Ra  a (Tahura).  Perubaban ini se uai 
dengan  keinginan  Gubemur   Pemerintah  Tk  I  Bali  clan Pemda  Tk  I  Bali    1993   pemah 
memberikan rekomendasi  kepada Menteri.  Maksud disusunnya konsep rancangan pengelolaan 
Tahura yang berlokasi  dikawasan  wisata Pulau  Serangan Teluk Benoa clan daerah sekitarn  a 
dengan  tujuan untuk  memberikan  arahan dan bentuk yang jelas  dari pengembangan  kawasan 
tersebut  untuk  berbagai  kepenti.ngan   dengan   tetap  berpedoman  pada  pembangunan  yang 
hen  a,  asan    Iingkungan,  sedangk:an   sa arann  a.     untuk    kepentingan    pelestarian    dan 
perlindungan alam melalui kegiatan: 
(i).      Pelestarian  hutan mangrove dan Bora lain ; 
(ii).     Pelestarian  fauna ~ 
(iii).    Perlindungan  pantai  dari erosi abrasi ~ 
(iv).    Pelestarian   kebudayaan dan penduduk · 
(v).     Pengernbangan daerah sekitarnya dibidang penelitian dan pendidikan,  sarana  dan 
pra arana pariwisata clan sarana pendukung lainnya seperti pelabuhan · 
(vi).       ebagai  pam-pam kot.a ataupun  daerah pemukiman sekitarnya 
Narnpaknya  penyusunan  konsep  rancangnan  yang  matang  d.an terpadu  telah  dilakukan 
sehingga pergeseran  nilai penmtukan  sebanyak  15  macam  mendapat prioritas  perhatian yang 
serius.   Untuk  mengantisipasi   darnpak  pengembangan   pernbangunan  dikawasan   dilakukan 
analisi     dari   berbagai   aspek   melalui   AMDAL.   Melihat   dari   beberapa   aspek   rencana 
pengembangan pada point tv) clan (vi) dan   aratnya rnuatan pembangunan di  kawasan tersebut 
kekhawatiran  terhadap keberadana hutan mangrove akan mengalami kemsakan  dan degradasi. 
Kekhaatiran ini  akan lebih menguat apabila pelaksanaan pemanfaatan zone pemanfaatan seluas 
10% dan  perluasan  daratan  (Reklamasi)  dari  total  luasn  a  akan  rnenambah  kernsakan  clan 
degradasi.  Hal  ini disebabkan  karena  kurangnya  pengawasan  atau pcrnantauan  di  lapangan 
terhadap proyek-prnyek  pembangunan yang sedang berjalan. 
Tujuan,  penelitian   ini  adalah  untuk  mengkaji  rencana   pengembangan  kav  asan  hutan 
mangrove RTK  10 karena adanya kekhav  atiran yang serius,  dengan mengkaji kembali SK-EK 
Menteri  tahun  lalu  tentang  perubahan  penmtukan  kaw asan.   Basil  penelitian  ini  diharapkan 
sebagai   bahan   informasi  Pemcrintah   daerah   Tk   I  Bali   dalam   penyempumaan   rencana 
pengelolaan hutan mangro  e RTK 10 clan pengembangan perluasan daratan (Rekalmasi). 
 
B.  Metoda Penelitlan 
Lokasi  penelitian terletak  di kawa  an hutan  mangrove Prapat benoa RTK  10  Kabupaten 
Badung Denpasar Bali.  Data primer diperoleh dengan cam melakukan survai ke lapangan yaitu 
dengan pengarnatan kondisi lingkungan fisik, biologi,  sosial    clan     budaya,     clan     aktifitas 
pembangunan  di  lapangan   kerusakan-kerusakan   hutan  mangro  e  serta  wawancara  dengan 
petani nelayan yang berada dikawa an  tersebut.  Untuk rnelengkapi  kajian dilakukan pencarian 
data   sekunder   di   instansi-instansi    yang   terkait.    Untuk   rneyakinkan   kajian   dilakukan 
pengambilan  foto-foto   terhadap  kegiatan-kegiatan   pembangunan  baik  yang  sedang  maupun 
yang telah  dilaksanakan  serta kerusakan-kerusakan  hutan mangrove.  Setelah  data terkumpul 
kemudian diolah clan disajikan dalam bentuk tulisan  t.abel serta dilengkapi dengan Peta rencana 
pengembangan TAHURA (Lamp 1 ).
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No Nama latin Familia 
A Tumbuhan Mangrove  
l 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Sonneratia alba 
Rhizophora apiculata Linn 
Rhizophora mucronata Lamk 
Bruguiera gymnorrhiza   !err 
Cerip tagal 
Avicannia alba 
Xylocarpus ~ranatum Koen 
 
 
 
 
 
C. Basil  dan Pemhahasan 
1. Kondisi  flsik Lingkungan 
Kawasan  hutan mangrc e RIK  10   secara geografis  terletak pada  8°42'  -  8°49'  LS  dan 
115°091      -    155°141 BT.  Secara administratif  terletak di dua wilayah kecamatan yaitu kecamatan 
Denpasar  Selatan  bagian utara dan Kecarnatan Kuta Kabupaten  Dati II Badung Propinsi Bali. 
Topografi lapangan  secara menyelumh  datar dan dipengaruhi oleh pasang smut air laut yang 
berlangsung semi diurnal atau 2 kali sehari dengan ketinggian ternpat 0-3  meter dari permukana 
laut.  Jenis tanah  terdiri dari jenis  alluvial  hidromorf dan rnediteran coklat   yang berdrainase 
buruk,  formasi ini dibentuk oleh batuan sedimen alluvial dengan jeni   batuan undak  erta 
terumbu koral. Kawasan ini merupakan muara deri  sungai Ngenjuang, Punggawan,  Buji,  Sama, 
Nangka, Mati  Bunpeg clan sungai Pemutih. 
Perbedaan clebet air pada musim  hujan clan kernarau   sangat rnenyolok,  tetapi  genangan air di 
muara relatif  konstan karena adanya pengaruh pasang smut air laut,  Pada saat banjir sejumlah 
anak sungai kecil rnembawa tanah  dari  arah selatan  Denpasar menuju ke teluk  bagian utara. 
Sungai -  ungai besar  termasuk  sungai Mati,  Bunpeg dan Punggav a rnengalir  sepanjang  tahun 
dengan aliran tertinggi terjadi pada bulan Januari sampai Maret terjadi pada   saat 
musim penghujan.   ph  atau  kaasaman  air  laut  pacla saat  pasang  smut  berkisar   antara  8,0    
-   8.,5, sedangkan pada saat pasang naik sekitar 7,2  -7  7.  Salinitas  air laut pada saat pasang surut 
20%0 
- 32%0  clan pada saat pasang naik sekitar 12  5%o  · 30%0. 
Ditinjau  dari  ik:lim,  daerah  ini  tennasuk tiple iklim   E  (Schmidt  dan Fergusen)  dengan 
perbandingan bulan ha ah dun kering 1-1,67.   Tergolong kedalam tipe iklirn tropis basah dengan 
dua musim yang berbeda,  Dengan rata-rata curah hujan tahunan  sekitar  1647  nun dengan  138 
hari hujan,  Musim penghujan berlangsung sejak bulan Oktober sampai April  dengan rata-rata 
temperatur bulanan 26,5°C  clan rata-rata kelembaban  relatif udara bulanan 79.,3%,  dengan rata• 
rata kecepatan  angin 2 6 m/dt. Rata-rata  laman  a penyinaran  tahunan  sekitar  79,7% dengan 
intensitas radiasi surya 307,3  W/m3. 
Kav asan hutan mangro e Prapat Benoa RTK 10 secara men eluruh didominasi oleh jenis 
Sonnerasia  alba.  Jeni  ini dikenal dengan nama daerah Prapat oleh masyarakat  sekitar  Teluk: 
Benoa sehingga kawasan hutan ini disebut dengan kawasan hutan mangro  e Prapat Benoa.  Dari 
basil  analisis  vegetasi,  pada  tingkat  pohon  diduduki  diduduki oleh  3  jenis  tumbuhan  yang 
didominasi  oleh jenis  Sonneratia  alba dengan nilai  penting  (NP aaa     186 34%),  demikian  pula 
pada tingkat bang dicluduki oleh 6 jenis tumbuhan   ang didorninasi oleh jenis Sanneratia alba 
(NP  =  64 87%)  sedangkan pada  tingkat  pancang  diduduki  oleh  5  jenis tumbuhan  yang 
didominasi oleh jenis Rhizopora apiculata (NP =  103,32%)  serta pada tingkat anakan diduduki 
oleh  5 jenis rumbuhan yang didominasi oleh Rhtzopora aptculata (NP=  104,47%). 
Jumlah keseluruhan jenis yang menempati  kawasan hutan mangrove ini sebanyak 22 jenis 
clikelompokkan   kedalam   2  macam     aitu   kelompok   tumbuhan  mangrove   dan   kelompok 
tumbuhan  assosiasi  mangrove.  Pengelompokan  ini  disajikan   dalam  bentuk  tabel    l  sebagai 
berikut: 
Dari basil  inventari  asi sat\i a telah dijwnpai beranekaragam jenis seperti burung reptil, 
erangga, jenis  kepiting, udang, siput dan ikan.  Keanekaragaman jenis tersebut disajikan dalam 
tabel 2.
Ta bel  1     Da t1 ar has1·1  m. ventansas1 tum buIian mangrove prapat Benoa RIK 10
 
 
So1meratiaceae 
Rhizhoporaceae 
Rhizhoporaceae 
Rhizhoporaceae 
Rhizhoporaceae 
Verbenaceae 
Meliaceae
.411. crninar   Nasional   Konsep  i~2   (Kouscp  dan   lmplcmcntasi  2) 
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10 
Excoecaria agallocha L. 
Aegiceras comiculatum Banco 
Lumnuzera racemosa Willd 
Euphorbiaceae 
Myrsinaceae 
Combretaceae 
B Tumbuhan Asosiasi  Mangrove  
l  Osbornia octodonta 
2    Hibiscus tiliaceaus L. 
3      Pongamta pinnata  Pierr 
4    DalichandronespataceaeJ.E.Semn 
5    Calophyllum  inophyllum L. 
6    Pempis acidula Forst 
7     Acanthus ilicifolius L. 
8    Ipomela pes-caprae Sweet 
9    Finlaysonta  abovata Back 
10    Desmodium  umbetatum De 
l l    Sesevium portulacastrum L. 
12     Nvpha fruticans Wurmb 
Myrtaceae Mal 
zaceae 
Papileonaceae 
Bignoniaoeae 
Guttiferae L  
thraceae 
Acanthaceae 
Convolvulaceae 
Legumina ae 
Legumina ae 
Aizoaceae 
Palmae 
 
Demikian pula halnya ekosistem bakau di ka   asan rnangro  e RTK 10  didapatkan beragam 
hybriota, baik yang bersifat permanen maupun yang bersifat sernentara. Hybribota tersebut 
adalah  ebagai berikut: 
a.  Crustacea 
1.    Kepiting 
- KBakau (Scyllaserrata) 
- L. caranipera 
-    erita planospira 
-    ... costata 
- Polychaela 
(  ereis sp) 
d. Nekton (]kan) 
- Kfcajungan (Paramus -    ..plikata -Belanak (Mugtls 
Mega/ops) 
- Kepiting (Paramus sp) 
- Cossidula vespertilis 
* Merayap di perrnukaan 
dussumeiri) 
-Bandeng 
- K.canggah  ( Vea rosea) dasar (Chana 
-  U. i oca, U. qudrata, - Cerithedia cingulata chan.os) 
Uiflamanula. Uisusmella; - Telescopium telescopium -Baronang 
Uuetragonon,  U.elegan, - Terebralia sulcata (SiganusJavus) 
Uidussumteri.     .iactea -   r  eprtcardium sinensis - Bulan-bulan 
2.  Udang 
- Uwindu  (Penaeu   monodony 
- U.putih 0\tletapenaceus sp) 
- Soccostraca ochinata 
* Membenamkandiri di 
Substrat 
(Megalops 
cyprotdesy 
- Lepu (Leptosy 
- Ll.manis    tPenaceus sp) - Anadara granosa nanceia) 
b. Moluska 
* Melekar/dipohon bakau 
- Littorina  scabra 
- Lmalanostoma 
-     atrica gualteriana 
-Mytilus sp 
c. Annelida (Cacing) 
- Oligochaeta  (Euniche sp) 
-Bereng 
(Mesopristes sp) 
- Pepetek (Leiog• 
nathus sp)
 
Jenis-jenis  ikan  yang  ada   pada  perairan  pantai   dengan  substrat   dasar  pasir  berkarang 
diantaranya  :    Therapon theraps  Megalaspis cordyla. Sardinella funbriata;  Upeneus spp  Mugil 
belanak dan Achanturus xanthopterus. Jenis-jenis ikan ini ditangkap oleh nela  an setempat clan 
dipa arkan ke pa ar-pasar  di Denpasar.  Pada musim tertentu,  Sardtnella fimbrtata  merupakan 
basil tangkapan dorninan para nelayan. 
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Tabet  2.  Daftar hasil  inventarisasi satwa mangrove Prapat benoa RTK 10 
No  
 
C 
Narna  Daerah 
Burung 
erukcuk 
Cilalongan 
Tenggek 
Tekukur 
Prenjak 
Elang 
Becice 
Perit 
Bondol 
Petingan 
Ceride 
Puuh 
Walet 
Kokokan 
Curik hitam 
Sugem 
Cangak Serangga 
Belalang rumput 
Laba-laba tanduk 
Lebah madu 
Kupu-kupu    kuning 
Kum bang 
Tawon kunina 
Nama   latin 
 
Pycnonotus  analis 
Analus chinenis 
Haleyon chlosis 
Streptopelia chinensis 
Prima familiaris 
Haliastur indus 
Copsychus saularis 
1unia Ieocogaster 
[uma mayor 
Lonchura punculata 
Lanius cristatus 
Cortomxjavanica 
Colocalia esculenia Linch! 
Egreuaa gazzettanigripes 
Acriclotheres javanicus 
Streptopelia  bitarguata 
Ardea cinerea 
 
Decticus  verrucivarus 
Theridion lepidariomm 
Apis mellifera 
Nymphalts nationa L 
Xylocapa virginica L 
Psilocephala  therevida aldrich 
Familia 
 
P  cnonotidae 
Oriolidae 
Alcedinidae 
Cuculidae 
Sylviidae 
Falconidae 
Turtidae 
Ploceidae 
Ploceidae 
Sturnidae 
Lannidae 
Phasianidae 
Apodidae 
Ardeaidae 
Starnidae 
Cuculidae 
Ardeaidae 
 
Gryllidae 
Theriidae 
Pphicluidae 
N   mphalidae 
Apidae 
Therevidae 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Reptilia 
Biawak 
2          Ular 
 
r.   eramts saivator 
Sea snake 
 
Mesyarakat di sekitar  kawasan seperti  desa Benoa dan desa Serangan sebagian rnasih 
mempertahankan  bentuk aslinya  sebagai pantai nelayan rnenangkep ikan dengan menggunakan 
perahu dan peralatan jala  serta pancing.  Sedangkan rnasyarakat desa Bualu   ang berdekatan 
dengan  pusat  keramaian   sekitar kawasan  pan  isata  Nusa  Dua  seperti pertokoan   perhotelan, 
restoran,  clll.  rnereka  telah beralih  profesi  dan berpeluang  bisnis untuk  meraih  dolar  dengan 
berbagai  jenis   kegiatan   eperti  menjual  cendramata,  membuka kios-kios  kecil untuk rnenjual 
tanaman kecil  rninuman, dsb. 
Pura    akenan   ang terletak di Pulau Serangan merupakan Pura    ang sangat penting bagi 
penduduk Bali  diperkirakan dibancun sejak lebih dan 400 tahun yang lalu.  Setiap tahun   aitu setiap  
210 hari  dalaln  k:alender  Bali pendudu.k  Bali  berduyun-duyun  mengunjunginya  untuk 
bersembahyang  dan berdoa rnohon keselamatan  kehadapan  Tuhan  Yang Maha  E a.  Mereka 
hadir dengan beejalan kaki pada saat air  urut clan berperahu pada  aat air pasang. 
Demikian  pula  ada  beberapa  loka i pantai    ang  selalu  digunakan  untuk:   mela ti  (upacara 
keagamaan) yang  tetap  dilestarikan   oleh  umat  Hindu  seperti  disekitar  pantai  desa  Benoa, 
Suwung barat, dll.  Kelenteng,  di desa Benoa juga memiliki nilai penting dalam sejarah dcsa, hal 
ini mernbuktiknn keterbukaan penduduk desa terhadap pengaruh asing, demikian pula hadirnya 
bebapa masjib di sekitar  kawasan tersebut. 
Dari hasil  pengumpulan  data clan  informasi  tentang keadaan lingkungan  kawasan  Prapat 
Benoa RTK  IO  dapat memberikan  gambaran yang jelas  betapa eratnya hubungan  komponen 
lingkungan  antara  komponen  fisik, biologi,  sosial  ekonomi  clan  kebudayaan yang merupakan 
suatu ekosistem  yang unik  sehingga perlu dipertahankan  kelestariann  a. Dari segi fisik yaitu 
geofisik kimia merupakan salah satu faktor dalam sistern  pen  angga kehidupan disamping  flora, 
fauna yang  akan rnempengaruhi  keberadaan  manusianya  terutama yang  berbatasan  langsung 
dengan kawasan  tersebut. Penga,,  etan keanekaragaman  flora dan fauna beserta  ekosistemnya 
te1masuk: manusia  dan faktor fisikn ,a    aitu iklim dan tanah ak:an mendu1...1.lllg  atau menyangga
  
 
 
 
kehidupannya.•    oses ekologis yang  mengandung  kehidupan  itu  perlu dijaga clan dilindungi,  
Kedua elemen konservasi   umber daya alam hayati clan eko istemnya aitu perlindungan   istem 
penyangga kehidupan dan pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta 
ekosisternnya akan dapat bertahan seoara berkelanjutan apabila pemanfaatan sumber daya alam 
hayati  dan  ekosistemnya  dilakukan   dengan  pemanfaatan   secara  lestari.     ehingga   konsep 
konservasi SDA serta ekosistemnya  dapat  terpenuhi  seperti tertuang  dalam pasal  5  Ul.I KH 
tahun 1990. 
 
2. Pemanfaatan Ku 1asan 
Dari basil  pengamatan di lapangan  serta perhitungan lua   pemanfaatan kawasan pada saat 
ini  sebanyak  15   macam  kegiatan  pembangunan  memperlihatkan  keberadaan  hutan mangrove 
akan menipis atau mengalmni dcgradasi seban  ak 412,27  hektar sehingga masih tersisa sekitar 
961,23  hektar. Pengurangan  areal  hutan  mangroveakan  bertambah  lagi  apabila  pemanfaatan 
zone pemanfataan sekitar  10% yaitu  sebanyak  44,5  hektar sehingga  akan ter isa sekitar 916,73 
hektar. Kerusakan ini ak:an angat rnempengaruhi eko ustem hutan mangro . :              e Prapat Benoa RIK 
10. 
Hasil analisis dan tabulasi data disajikan dalam  Tabel 3. dibawah sebagai berikut · 
Secara keseluruhan  pernanfaatan kawasan  hutan  mangrove  adalah  sekitar 30% dari  luas 
keselumhan  RTK  10.  Luas tersebut didapat  dari rencana pengembangan  Tahura  sebanyak  15 
macam yang izinnya  telah  diterbitkan baik dari  Menteri Kehutanan maupun Dirjen Kehutanan 
dan Badan Intag namun kenyataannya  di lapangan sangat rnengkhawatirkan  karena  kurangrr  a 
pemantauan dari Pemerintah daerah. 
Walaupun  izin usaha  tambak   garam dan  sawah yang  dimiliki  oleh  CV.   Harapan  telah 
dicabut oleh Menteri Kehutanan melalui  surat no.095/Menhut-H/l 988 tanggal 13 Februari 1980, 
kenyataannya hampir sekitar  1/3  dari luas  izin  semula  (486 hektar) terdiri  dari  tambak,  usaha 
garam  dan  sax ah masih  beroperasi,  malahan     lokasi-lokasi  tersebut  ada yang  telah  berubah 
menjadi  bangunan-bangunan,   Bagi  proyek  yang  belum  melaksanakan  kegiatan   Perurnahan 
pegawai, landa an Bandara Ngurah Rai  dan proyek pariwisata  lainnya  perlu dipertimbangk:an 
dengan sebaik-baiknya. 
Zone-zone pemanfaatan  yang telah disepakati  oleh Kepala Daerah Tk I Bali dan Menteri 
Kehut.anan perlu dikaji  ulang, agar kelestarian  hutan mangrove RTK  10 dapat tertanggulangi. 
Degradasi hutan mangrove  akan  terns  berjalen  dan  berangsur-angsur  terkikis  apabila  pihak• 
pihak yang berwajib  untuk menyelamatkan  hutan mangrove  Prapat Benoa RIK   10 bersikap 
tidak peduli. 
Secara keseluruhan  pemanfaatan  kawa an  hutan mangro  e adalah  sekitar  30% dari  luas 
keseluruhan RTK  10.  Luas tersebut didapat dari rencana pengembangan  Tahura  sebanyak  15 
macam yang izinnya  telah  diterbitkan baik dari  Menteri Kehutanan maupun Dirjen Kehut.anan 
clan Badan Intag namun kenyataannya  di lapangan  sangat menghawatirkan  karena kurangnya 
pemantauan dari Pemerintah daerah. 
Walaupun  izin usaha  tambak,  garam  dan  sav   ah yang  dimiliki  oleh  CV.  Harapan  telah 
dicabut oleh Menteri Kehutanan melalui  urat no.095/Menhut-H/1988 tanggal 13 Februari 1980 
kenyataannya hampir sekitar  1/3 dari luas  izin semula (486 hektar) terdiri dari tambak,  usaha 
garam  dan  sawah masih  beroperasi, malahan  lokasi-lokasi   tersebut  ada  yang  telah  berubah 
menjadi barnmnan-bangunan. Bagi proyek yang  belum melaksanakan  kegiatan pembarnmnan 
yang merusak  atau mengurangi  lahau hutan  mangro  e seperti Perumahan  pegawai,  landasan 
Bandara  Ngtrrah  Rai  dan  prnyek  pariwisata  lai1mya  perlu  dipertimbangkan  dengan  sebaik• 
baiknya. 
Zone-zone  pemanfaat.an yang telah disepakati  oleh  Kepala  Daerah Tk I Bali dan Menteri 
Kehutanan perlu dikaji  ulang, agar kelestarian  hut.an mangrove RTK  10 dapat tertanggulangi. 
Degradasi hutan  mangrove  akan  terns be1:jalan  dan  berangsur-angsur  terkikis  apabila  pihak• 
pihak yang ben  ajib untuk menyelamatkan  hutan mangrove  Prapat Benoa RIK   10 bersikap 
tidak  peduli. 
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['abet l Dal:a i,emanfaatan ka\\•asan Hulan Man~o,·e Prapat Bcnoa RTK 10 
No Macain  Pan.anfaatan Pengdola. Perijinan  (SK) Status L11as (h ektar) 
1 Tambak  + ganm + sawah CV.  Harapan Dirjen keh.NoJ718LfilJJU1998 (11 · 11 •199'3) Pinjam pakai 140,4  (0,:h:468) 
2 Tempat pm1buangan   sampah  (TPA) PU Mmhut.No.2311Menhut1Wl984 Pinjam pakai 14 
J Jahn masuk BTID BTID  Pinjam pakai 1) 
4 Pusat  p¢11tlitian  keramik BPK Dirjen keh.N~\1807/DJ!l/1991 Pmjam pakal 4 
5 Sewage  Treatment   Planning BIDC Dirjmkeh.No. -IDJW199"7 Pinjam pakai 30 
6 sun 150  KV PLN Thl'TAG       No.    795/VII-41&41        no.95Ml-41~S1 
No.800/VJI-4~4 
Pinjam pakai JO 
7 S:duran  lis.trik  Pul31l  Strang:m PLN l!.-frnhutNo.4lM11cnhut1Dfl998 Pinjam p:ibi 2 
8 Pipa s~uran BBM Pertamina Dirjen   keh.No.2157IDJfil82 Pinjam pakai 0,4 
9 Disttibusi futrik 70 KV PLN Dirjenkch.No.36181DJ/In7 Pinjam pakai 14)4 
10 Jahn Nu~aDua PU Dirjen keb. No.4565/DJ/Ill  980 Piniam pakai 7~ 
11 Pcruntukan Pcrum Peg. D,phut Dcphut Mcnhut No.463/M(nhutJD.11935 Tukar 
mcunk:kr 
7~ 
12 Estuary  dmn PU  Finjam pakw 140 
13 Jalan pintas utara Nusa Dua PU Mcnhnt No.1030/IDl:.wl.Bl-2/90 Pinjam p:ibi J~OJ 
14 Pcrpanjangan  land.asan  Bandara. Dephub  Pinjam pakai 15   • 
15 Jahn masuk kc  proyck BBM BBM  Pinjam pakai 2,5  * 
    Total. 412P 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
* Bclum   a.da pelaksanaan  pembangunan proyck 
 
D. Kesimpulan  dan Saran 
1. Kesimpulan 
a)  Daya dukung kawasan hutan mangrove terhadap perkernbangan pembangunan cukup 
mengkhawatirkan  kele tariannya sebaba secara k,  antitas sekitar  30%  dari luasnya  telah 
mengalami  degradasi, 
b)   Dengan  degradasi hutan  mangrove  tersebut,  ekosistem  pantai yang berimpitan  dengan 
kawasan  mangrove rnengalami  perubahan  akibat berbagai  habitat  biota  laut  baik flora 
maupun faunanya mengalarni kerusakan. 
c)   Konservasi  SDA hayati dan ekosistemnya   tidak dapat terpenuhi kalau pihak-pihak yang 
berwajib untuk menyelamatkan hutan mangrove Prapat  Benoa tidak peduli. 
2. Saran 
a)   Perlu pemantauan    ang serius terh.adap  pro rek  pembangunan  baik yang   udah berjalan 
mauptm sedang berjalan  agar kerusakan maupun pencemaran dapat teratasi, 
b)   Perlu ditinjau  kembali SK-SK Menteri yang telah diterbitkan  terutama pada penentuan 
zone-zone   pernanfaatan    agar kerusakan  dan  pencemarnn  yang  akan   dan sudah   terjadi 
dapat segera diperbaiki. 
c)   Karena  negara sedang mengalami  krisis  ekonomi diharapkan pm ck-proyek yang akan 
merusak lingkungan terutama yang akan rnenimbulkan keresahan ma   arakat dan belum 
melaksanakan  kegiatannya perlu ditangguhkan. 
d) Proyek  yang  sedang  berjalan    dimohonkan  agar  pernerintah  dengan  segera 
menanggulanginya  karena masyarakat  setempat  sancat  mendambakan janji-janji  untuk 
mendapatkan  lapangan pekerjaan segera terpenuhi  seperti  proyek Pulau  Serangan.  Dan 
segala  penyimpangan  yang dilakukan  oleh  pemegang proyek segera  ditanggulangi  agar 
tidak menimbulkan  keresah.an  di masyarakat. 
e)   Perlunya  pengawasan  yang  ketat  dari pihak-pihak   yang  berwajib  terhadap  batas-batas 
kawasan hutan mangrove yang saat ini sedang pesatnya dilaksanakan pembangunan yang 
berimpitan dengan areal hutan mangro  e. 
 
 
 
 
 
 
K""''P Perencatuum   Strulctur/Konstruks] Bebasis  Lingkuugan  Kepariwisataan 114 6
  
""~:.. ...!',,  - 
 
.l 'C' I..,       ,..::..........cu~•   D'iOlfi  ", 
T&W&H                   H  ....  'P'A.N           iJIA!IA  
tJGU'lAP.I           fl'AI  
.. ._.SUll'.lll"IV•            l:!"'11"1U      !ll~DIJNGI  
M":1111!••;•C.1..'!l    I   fi,1.1,1 
"'   ~ •    "'           'n1.1•         .... 
.. ..........         •   :-tMII 
~- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
==---·--  
- ·----·-··      =-- 
.:..------~:r-=-.=-=-..=::.~"";;.. .....,,.,.__-  .. ...-_- 
Seminar      Na  sional      Konsep      'i~2     (Konscp     dan   lmplcmentasi         2) 
INFRA,       TRUKTl1R-BA          Gl  NA     -KO:'\I    TRUK    I:     Berbnsl  ·   Lingkungan     Kep:nini   ·:it:un   Berkurifan     Lok~I 
8   Okt  obcr   2016,     Eakultas      Teknik   Uni   versi    tas   Wnrmad..:wa 
 
 
 
Daftar Pustaka 
 
Departernen  Kehutanan  Kantor  Wila -ah   Propinsi  Bali. I998.    'Neraca  Sumber  Da -a   Hutan 
daerah PrDinsi Bali tahun 1997 Kanwil  Depkeh '.  Denpasar Prop.Bali. 
Hachinohe.H,  1997.   Final Report on the   urse.,y  Component of the Development of Sustainable 
1vf angrove M;anagemerfl'roject,  Bali and Lombok Republic of Indonesia. 
Hardjasoemantri,   K.1991.     Hu/aim perlindungan   lingkungan  Konservasi  sumber  daya  alam 
hayati dan ekosistemn_fJ Gajah Mada Univ.Press  Yogyakarta, 
I hida,  B.  1997.  Ftve year Report on the fore t management  component  of the development of 
sustainable Mangrove management project Bali and Lombok; Republic Indonesia  (Book 1 
FJ   and 2) 1992-1997  Jica mangrove centre. Denpasar Bali. 
Kitamura S.    1997.  The  Final  Report  on  the  ecosystem  component  of  the  development  of 
sustainable  mangrove management project,  Bali and Lombok Republic:  Indonesia .TICA 
Mangrove Centre Denpasar Bali. 
Pernerintah  Daerah  Tingkat   I  Bali.   1993.     'Rencana    pengembangan   Tahura  Ngurah   Rai 
dikav asan Wisata Pulau  Serangan,   Teluk  Benoa  clan  ekitarnya  .      Buku  I  II,  Denpasar. 
Bali.                                          FJ 
Taniguchi,  K.   1997.    The 5 year  Report  on the silviculture  component  of the development  of 
sustainable mangrove management prefect,  Bali and Lornbok Republik of Indonesia.  JICA 
Mangrove Centre.  Denpasar Bali. 
 
Lampiran 1 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
·-        · 
 
 
-·                                 ..           ~
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
